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Hari Cinta Puspa 
701 Spesies Terancam Punah 

Jakarta, Kompas - Dari 3.682 spesies fauna yang ada di Indonesia, sebanyak 701 spesies 
digolongkan sebagai spesies yang terancam punah. Khusus primata, lebih dari 84 persen primata 
di Indonesia juga terancam punah. 

Demikian disampaikan Menteri Negara Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar saat memberikan 
sambutan di acara Hari Cinta Puspa dan Satwa Nasional (HCPSN) 2008 di Gedung II Istana 
Wapres, Jakarta, Rabu (5/11). 

Dalam acara yang dihadiri Wakil Presiden Muhammad Jusuf Kalla itu juga diberikan Tanda 
Kehormatan Satyalencana Pembangunan kepada delapan penerima penghargaan Kalpataru yang 
dinilai selama lima tahun terakhir masih terus konsisten dalam upaya pelestarian lingkungan. 

”Ancaman kepunahan puspa dan satwa Indonesia sangat serius karena dapat mengganggu 
keseimbangan alam yang mengancam ketahanan pangan,” ujar Rachmat. 

Menurut Rachmat, ancaman kepunahan itu juga disertai dengan parahnya kondisi akibat 
perubahan iklim. ”Oleh sebab itu, upaya pelestarian puspa dan satwa perlu dilakukan seiring 
dengan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim,” tutur Rachmat. 

Sementara itu, Wapres Kalla dalam pidato pembukaan mengajak masyarakat untuk mencintai 
puspa dan satwa dengan cara menanam dan menjaga kelestariannya. 

Dalam kesempatan itu, Wapres Kalla memberikan trofi Raksaniyata kepada empat kabupaten 
yang telah melaksanakan konservasi sumber daya alam dan pengendalian kerusakan lingkungan. 
Empat kabupaten itu adalah Fakfak (Papua Barat), Malinau (Kalimantan Timur), Seram Bagian 
Barat (Maluku), dan Lebong (Bengkulu). (HAR) 

 




